BAB IV
DAMPAK PONDOK PESANTREN NURUL HIKMAH
TERHADAP PERKEMBANGAN MASYARAKAT DESA JATIREJO

Menelaah mengenai pondok pesantran serta
dampaknya terhadapg pesrkembangan masyarakat tidak akan
bhisa dilepaskan dari posisi kyal sebagai pengasuhnya,
karena kyai merupakan salah satu merupakan elemen
terpenting dari sebuah pondok pesantren sehingga gerak
ma ju pesantren tergantunga pada kyai1l disamping masyarakat
pendukungnya. Hal ini berkaitan erat dengan, antara lain:
status dan peran yang dibawa kyai landasan legimitasi
untuk menjalankan peran tersebut serta perubahan-peruba-
han orientasi kayi dan santri.

Bagi masyarakat Porong pada umumnya dan masyarakat
Jatirejo khususnya kyi adalah figur tempat bertanya,
meyelesaikan suatu persoalan, tempat untuk meminta nase-
hat dan fatwa dan tempat mereka menaruh kepercayaan,
sedang fatwanya mereka ambil dengan tanpa membanding-
kannva kemhali.1

Untuk mengetahui sejauh mana Pondok Pesantren Nurul
Hikmah dampaknya terhadap perkembangan masyarakat

sekitarnya, dalam bab 1bi akan dipaparkan data-data eerta

1. Hasil observasi pada masyarakat Jatirejo, pada
tangogal 7 Juli 19%94.



analisanya sesuai dengan realistis kehidupan masyarakat

tersebut sehari-hari, dalam hal ini akan dititik beratkan

pada figur kyai yaitu pengaruh kyzai terhadap masyarakat

begitu pula sedikit disinggung peranan santrinya.

A. Bidang Keagamaan

Dengan berdirinya Pondok Pesantren Nurul Hikmah di

Jatireio Porong ini besar sekzl1i pengaruhnya terhadap
perkembangan masyarakat disekitarnya dalam hbidang
agama, peran yang dilakukan pesantren dalam kehidupan
masyarakat adalah bimbingan mental spiritual dan soal-
spal ibadah ritual atas dasar kegiatan tersebut. maka
tampak dengan jelas hubungan antara keduanya secara
tidak langsung aktifitas pondok pesantren telah
menanamkan Jjiwa santri kebiaszzrn-kebilasasn yang posi-
tif yang nantinya dapat dijadikan bekal dalam mengha-
dapi kehidupan kelak di masyarakat.Fengaruh Islam yang
luas terhadap perubahan-perubahzn masyarakat sehingga
sistem kemasyarakatn mulai tzmpak dalam kehidupan
sehari-hari.

Sebaliknya pihak masyarakat. aktifitas dan pengaruh
pandok itu banyak memberikan perubahan dalam kehidupan
kerohanian mereka adalah pengaruh kehidupan Islam yang
luas terhadap masyarakat, sehingcga masyarakat Jatireio
bercorak lIslami. Disamping itu kehidupan keberagamaan

yang masih pada tingkat awar menjadi mzju. karena



aktifitas pondok tersebut (makin baik

perkembangannya).2 Hal ini dapat dilihat dari

berbagai pengaruh sebagaimana berikut ini.

1. Dengan adanya Pondok Pesantren Nurul Hikmah, selain
berdirinya masjid dalam pondok pesantren Jjuga
tumbuh masjid-masjid lain di lingkungan masyarakat
sekitarnya dan sekarang ber jumlah tiga buah masjid,
sehingga kegiatan-kegiatan keagamaan bertambah
meningkat.

2. Kegiatan-kegiatan keagdmaan tampak semarak seperti
yasinan, tahlilan, diba’, tadarus Al QGuran dan
lain-lain yang berbau ke-Islaman dan biasanya diisi
dengan ceramah agama yang idatangkan dari santri
Pondok Pesantren Nurul Hikmah dan di hari-hari
besar Islam biasanya kyai sendiri yang memberikan
ceramahnya.

3. Dengan adanya sekolah yang menyajikan pelajaran
agama yang paling menonjol, maka masyarakat banyak
yang menyekclahkan anaknya ke Madrasah Ibtidaiyah
Jatirejo di bawah Yayasan Fondok Pesantren Nurul
Hikmah. Disamping itu banyak masya- rakat berasal
dari luar Jatirejo untuk menyekolahkan anak- nya

dan mondok disitu, hal ini dengan sendirinya menja-

- dengan Eapak Sabar Sudijono, Jatiredo
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tanggal




di luas dampak keagamaannya bagi masyararat dengan

adanya aktifitas pondok pesantren tersebut.3

B. Bidang Pendidikan

Se jak berdirinya Pondok Pesantren Nurul Hikmah
hingaas kinl penekanannya ditujukan pada bidang pendi-
dikan disamping pada bidang-bidang vang lain. Sebagai
rasa tanggung Jjawa FPondok Pegantren Nurul Hilkmah
terhadsp kesejahteraan khususnya para santri dan
masyarakat disekitarnya tercermin dalam menangani
masalah pendidikan. walaupun pendidikan fromainya

masih bertingkat sekolah dasar.

Usaha-usaha yang dilakukan Pondok FPesantren Nurul
Hikmah dalam bidang pendidikan agaknya maju. karena
dilihat dari perkembangannya sekarang jumlah santri
yang mondok dan bersekolah makin hari makin bertambah,
bail: dari Jatirejo sendiriatau yang datang dara luar.
Kema juan pendidikan tidaknya hanya didukung oleh

jumlah gedungnya saja, tetapi Jugs didukung oleh

kualitas para guru dan juga dengan kualitas murid-

muridﬂya.u




Untuk mencari biaya pengelolaan pendidikan terse-
but, yayasan menarik iuran bulanan bagi orang tua
murid yang belajar di pondok pesantren tersebut dan
bagi mereka yang kurang mampu, mereka tidak dipungut
biaya. Karena kebarnyakan dari mereka (santril} anaknya
orang kurang mampu dan biaya kebutuhan hidupnya di-
tanggung oleh yayasan dan selebihnya ditanggung oleh
para donatur tetap.5

Hal ini sesuai dengan UUD 1945 pasal 31, yang
berbunyi "Tiap—-tiap warga& negara berhak mendapatkan
pengajaran', tujuannya sebagaimana yang tercentum
dalam GBHN yaitu : Pendidikan Nasional berdasarkan
Pancasila bertujuan untuk meningkatkan ketagwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, mencerdaskan dan ketram-
pilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepriba-
dian dalam mempertebal semangat kebangsaan dan cinta
atnah air, agar dapat menumbuhkan manusia-manusia
pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta
bersama-cama bertanggung Jawab atas pembangurnan bang-
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Sedangkan Pondok Pesantren Nurul Hikmah dalam
mengelola pendidikan mempunyai tujuan sebagai berikut:
1. Meletakkan dasar-dasar kearah perkembangan sikap

pengetahuan ketrampilan daya cipta yang diperlukan

anak untuk bekal kemampuan hidup dilingkungan
masyarakat.
2. Memberikan bekal kemampuan dasar bagi perkembangan
anak secara utuh.
3. Memberi bekal untuk mengembangkan diri eesuai
dengan asas pendidikan seumur hidup.
4. Memberikan ajaran Islam sesuai dengan perkembangan
anak.7
Hal diatas sejajar baik dengan tujuan pendidikan
nasional maupun jiwa pendidikan yang digariskan oleh
Islam. Contoh konkrit untuk meletakkan dasar mental
keagamaan tercermin sebagaimana berikut anak yang
baru lahir atau masih berusia satu sampai tujuh tahun,
penglihatannya, pendengarannya dan perasaannya bisa
dibentuk oleh lingkungan keluarganya, teman

sepermainan dan lingkungan masyarakat.e Hal imi telah

disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW.

Mubiammad Mholil, Jatiresd
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Artinya : Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan
euci sehingga ia sudah dapat berbicara maka orang
tualah yZang men jadikan Yahudi, Nasrani atau Majuzi.

HR. Muta’la dalam sanadnya dari fAswad bin Sara’.

Bidang Sosial dan Budaya

Dalam bidang sosial dan budaya apa yang telah
dimulai dari ajaran lIslam tidak hanya memuat garis
perintah dan larargan. akan tetapi Islam datang dengan
sebuah cita-cita scsial yang jelas. Bukti-bukti ten-
tang jelasnya cita-cita sosial dalam Islam sudah
banyak kita dengar dalam Al Quran dan perjuangan

Rasulullah dengan jelas menuniukkan adanya berang
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merak tentang sebu
keharusarn untuk membentuk suatu masyarakat yang lslami
dan etis berlandaskan wahyu, sumber tersebut
ayat Makkiyah menunjukkan betapa perjuangan Rasuliullas
hukan semata-mata menegakkan ketauhidan 4llzh, tetap:

juga menegakkan keadilan, persamaan dan persaudaraan.

Dicimi terlihat betapa Rasulullah dengan gigihnya
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memper juangkan kaum lemah saat itu guna mendapatkan
hak., serta kewajiban yang sama dengan penguasa, orang-
orang kaya dan lain sebagainya.

Untuk itu sebagai penerus perjuangan Rasulullah
eksistensi kyai yang dikenal sebagai Warasatul Ambiya
yang akan melanjutkan cita-cita Nabi ataupun yang
pernah dirintis oleh Nabi yaitu terbentuknya masyara-
kat yang Islami di Madiﬁah dengan tanpa adanya stari-
tifikasi sosial, yaitu menganggap sama kedudukannya
dalam agama, masyarakat sérta hukum, mereka mempunyai
hak serta kewajiban yang sama pula. Kondisi semacam
itu haruslah mereka (para kyai) ciptakan dimana mereka
tinggal. Dengan mendirikan pondok pesantren serta
aktifitas yang ada kyai bersama santrinya mampu berki-
prah dan berpengaruh terhadap masyarakat.

Begitu pula Pondok Pesantren Nurul Hikmah Jatire-
jo, kyai bersama-sama santrinya dalam membina khidupan
sosial kemasya rakatan, sifat kemasyarakatan mereka
nampak dalam kehidupan sehari-hari seperti ketika ada
pembangunan madrasah. masjid, langgar dan sebagainya
mereks berduyun—-duyun menyumbangnys, baik sumbangan
itu berupa materi maupun non materi, sehinggs tigs

masjid yang ada di daserah tersebut merupakan hasil




dari swadaya masyarakat.lo Terlebih jika Kyai mau
membangun langgar atau memperbesar pondoknya bahkan
memperbaiki rumahnya, bilasanya masyarakat banyak
menyumbang dan mereka secara suka rela menyelesai-
kannya tanpa memungut bayaran dari Kyai, bahkan mereka
rela meninggalkan pekerjaannya sendiri. Rasa sosial
tersebut lebih nampak lagi ketika mendengar ada te-
tangga yang meninggalldunia. mereka datang berduyun—
duyun membantunya.

Begitu juga dalam créanieaei smsial kemasyarakatan
mulai semarak seperti karang taruna dimana santri dan
_masyarakat cetempat saling bahu membahu untuk membina
para pemuda dengan pembinaan yang lebih baik dan mem-—
berikan bimbingan dan mengarahkan pada hal-hal yang
pogitif. Remalja masjid sebagai wadah kegiatan pemuda
Ielam, kegiatan PKK yang merupakan pendidikan kese jah-
teraan keluarga, merupakan kegiatan para isteri atau
ibu rumah tangga dan partisipasi daripada santriwati
ikut memberikan bimbingan keagamaan bagi ibu—ibu rumah
tangga dan urntuk menjalin keakraban bersama gserta
persaudaraan antara masyarakat dan santri—-santri yang
ada di Pondok Pesantren Nurul Hikmah eering diadakan

bakti eosial seperti membersihkan lingkungan, membuat

Taruna Desa Jabireio, Té
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jalan dan lain sebagainya.l1

Begitu pula dalam bidang kebudayaan., Kyai beserta
santrinya banyak mempengaruhi budaya—-budaya yang ada
di masyarakat sekitarnya dengan menumbuhkan budaya
yang Islami yang dapat diterima oleh masyarakat. Di
Desa Jatirejo hanya ada beberapa perkumpulan, perkum-
pulan tersebut hanya untuk golongan bapak-bapak, akan
tetapi setelah Kyai Pondok Pesantren Nurul Hikmah
beserta santrinya ikut terjun langsung dengan menda-
tangi dan mengisi pertemuan tersebut dengan pengajian.
Sebelum pengajian dimuali biasanya diadakan bacaan-
bacaan pujian-pujian kehadi- rat Allah dan Rasul-Nya
yang berbau ke-Islaman sehingga menjadikan suasana
desa tersebut menjadi semarak dengan bacaan—bacaan
"Kalam Illahi. Hal ini aimaksudkan untuk menanamkan
dan menuhbuhkan certa membendung arus budaya yang
datang dari luar yang dapat merusak masyarakat setem-
pat terutama kaum remajanya, selain itu dimaksudkan
pula dengan pertemuan tersebut untuk melestarikan dan
memupuk rasa persaudaraan yang harmonis. Di saat yang
sama pula banyak bermunculan perkumpulan—-perkumpulan
antara lain : Yasinan untuk remaja, Diba’ baik putra

maupun putri, Tadarus Al BQuran dan banyak lagi perkum-—

Sutilkno, Fetus Rarang
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pulan yang berbau ke—-Islaman seperti Istighosahyang di
adakan di pondok pesantern yang anggotanya kebanyakan
dari luar Desa Jatirejo yang diadakan setiap hari
Selasa dan Kamis, semua itu tidak lain untuk melestar-—
ikan budaya-budaya yang berbau ke]elaman.lg

Hampir setiap malam di desa tersebut terdengan
alunan Kalam Illahi, yang dibacakan oleh perkumpulan
tersebut. Pertemuan seperti itu sifatnya giliran
karena didalamnya terdapat arisan dan arisan tersebut
bukan tujuan yang utama, sifatnya sebagai rangsangan
bagi anggotanya dan pertemuan ini diadakan secara
bergantian dari satu rumah ke rumah laiﬁnya. Semua
pertemuan itu merupakan wahana penyalur gagasan inova-
tif para Kyai dalam upaya mengembangkan masyarakat,
‘sehingga merupakan pranaté sosial vyang berarti suatu
sistem tafa kelakuan dan hubngan yang berpusat pada
aktifitas—aktifitas untuk memenuhi komplek dalam
kehidupan masyarakat sehingga hal itu juga merupakan
suatu forum yang disamping itu mendengarkan dan mener-
ima penerangan agama, karena dalam setiap pertemuan
tersebut Kyai Pondok Pesantren Nurul Hikmah atau
santrinya yang diberi tugas oleh Kyai juga mengajarkan

-
44l w

noars

clesrigan

grigurasan B

Eeagamaan

Aoustus 1746,



86

amalan-amalan tertentu secara bersama sehingga kekom-—
pakan diantara mereka dalam satu desa senantiasa
mereka pupuk. Perkumpulan yang jumlahnya sangat banyak
dan meluas di setipa kampung sebagian besar diseleng-
garakan secara mingguan, setengah bulanan bahkan satu
bulanan. Kecuali yang diadakan di pondok pesantren,
pengajian tersebut diadakan di setiap rumah secara
bergantian dengan tidak memandang kemampuan ekonomi,
karena yang dipentingkaa\bukanlah konsumsi yang disu-—
guhkan tuan rumah, akan tetapi pengajian dan memupuk
rasa persaudaraan dan kegotong-royongan.

Terbukti perkumpulan yang diadakan tersebut tidak
harus disuguhi makanan, kalaupun ada hanyalah secangkr
kopi saja. Dan dalam bentuk lain dalam memupuk rasa
kebersamaan dan persaudaraan diantara mereka biasanya
setiap hari atau bulan-bulan tertentu atau hari-hari
besar Islam seperti tiap bulan Shafar, Maulud, Rabiul
Awal dan eebagainya mereka saling memberikan makanan
semacam nasi. jajan dan tak Jjarang mengundang tetangga
kanan kiri untuk kenduri di rumah- nya. Itu semua tak
lain untuk membina rasa persaudaraan dan menjaga

kerukunan bertetangga.l3 Bagi masyarakat Porong umumn-—
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ya dan masyarakat disekitar Paondok Pecantren
Nurul Hikmah khususnya, agama merupakan hala yang
sangat dominan dalam kehidupannya. Aljaran Islam meru-
pakan acuan moral maupun Norma kLemasyarakatan, kare-
nanya pesantren sebagal instituisi keagamaan, terutama
Kyai yang mengarahkan dan memberikan bimkingan keaga-
maan kepada masyarakat.

Demikianlah pengaruh Pondok Fesantren Nurul Hikmah
terutama Kyai dalam mengembangkan masyarakat Jatirelioc
dalam bidang keagamaan. Keberhasilanyang ada bukannya
datang dengan sendirinya, melainkan diper juangkan,
rintangan itu dapat cukup banyak disamping fasilitas
yang tersedia. Rintangan itu dapat pula kokohnya
tradisi dan pola-pola hidup lama, dapat berupa usaha
memper tahankan pola-pola yang telah ada vyang
menampilkan diri dalam bentuk gangguan terhadap
pertumbuhan pesantren dalam menyebarkan ajaran-aljaran
[elam. Namun akhirnya setapak demi setapak dapat
teratasi dan pondok ini semakin besar dan pengaruhn-—

ya semakin meluas.lq




